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Tentang

AKAI} I'ARAIT

b!\ t;ir $t *
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang

Mengingat

a.

b.

c.

bahwa dalam transaksi di Lembaga Keuangan Syariah [-KS)
dibutuhkan kejelasan tentang akad mengenai pinjam pakai yang

sesuai dengan prinsip syariah, arfiaralain terkait pelaksanaan program

sinergi arfiaralKs dengan lembaga induknya;

bahvra ketentuan akad mengenaa pinjam pakai (Akad I'arah) dalam

fatwa DSN-MUI masih membutuhkan penjelasan lebih lanjut dalam

fatwa tersendiri;

bahwa atas dasar pertimbangan pada huruf a dan huruf b, DSN-MUI
memandang perlu menetapkan fatwa tentang Akad I'arah untuk

dijadikan pedoman.

1. Firman Allah SWT:

a. Q.S. al-Maidah (5): 1:

)#i\tp3it'.J;,l U=utiii1
" Hai orang yang beriman! Tunaikanlah aksd-akad itu! ... "

b. Q.S. al-Ma'idah (5):2:

...etS"LIlj ri>l * risw *53;;f,J;b Yt & risu;S

"... dan tolong-menolonglah kamu dalom (mengerjakan) kebaiikan
don takwa dan jangan tolong-menolong dalam berbuat doso dan
permusuhan ... "

c. Q.S. al-Hajj {22):77:

.&3r;3pfii ';o.)r Vasb..
" ... don lakulmnlah kebaikon agar kamu beruntung."

d. Q.S. al-Ma'un (L07):7:

'i3:(1 ;i;t;+s

" dan mereka enggon (memberi) bantuan. "
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Akod I'arah 2

2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi riwayat ad-Daruquthni:

.Lr*ldr rztz;iit JLi s,t>r*'liir # h#t Je. {A
"Tidak ada tanggung jm,vab (penggantiqn barang piniaman) atss

peminjam (musto'ti yang tidak berkhianat (tidak lalai [taqshirJ)
dan tidsk ado tanggung jmtab (penggantian barang titipan) qtas

penerima titipan (mustawda') yang tidok berkhianat. "

b. Hadis Nabi riwayat al-Thabarani dari Samurah:

.'*:"-F 6:- L';Li u -:at 6
"Pihsk yang mengu{tsai barang (milik orang lotn) bertanggung
jawab terhadap barang yang diambilnya sampai dia
merrgembalikannya. "

c. Hadis Nabi nwayat Abu Dawud dari Shafwan bin Umayyah:

:'J6 ,/* fy-.rcbili'4L')L;r;,;t-";u" 3 *r- At ,b gt ls*:Li

" N ab i s . a. w . p e r na tt -':,ff ,i:I i.: r::- m "{}mayyah r.s., Shafwan berkata kepada Nabi s.o.w., 'Apakah ini
sebagai harta rampasan, wahai Muhammad?' Nabi s.a.w.
menjawab, 'Bukan! Ini adalah pinjaman yang diiamin
pengembaliannya. "'

d. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dar' Abi Umamah:

7t4Jt #- ?tL 4rit t -|.il*-'# S # at,b gt d#: i- ;,+;,
e,€, i i^ fjliiiS bG WlrS";Ty i;lost

"Saya (Abu Umamah) mendengar Rasulullah s.o.w. bersabda
dalam khutbahnya di tahun haji Wada', 'Barang piniaman harus
dilcembalikon; Penjamin (KafiU adalah orang yang waiib
membayar utang pihak terjamin; dan utang harus dibqtar. "'

e. Hadis Nabi riwayat Abu Daud dari Abi Umamah:

WLt$t bii$ 3l1r\Jjr"-rSiG'4it * *;'",8 &Li s ,*r i2
Jfriati : JG sirfur'i ; 1utt'Jr,',\ :W t\#)gil, *tW. U
'#.lrSsu,,- -hkt ClttSt4i4a 41b";tT33 furd; JG i3 :u-tpi

'ltE
"sesungguhnya Allah teloh memberikan kepada pemilik hak sesuai
(dengan) halcnya, karena itu tidak boleh ada wasiat kepada ahli
waris.

Isteri tidak ftoteh) memberikon apapun (dart apa yang ada) di
rumahnya (lrepodo orong lain) kecuali atas izin dari suaminya. "
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Aksd I'arah 3

Lqlu Rasulullah s.o.w. ditarrya, "Wahsi Rasulullah! Apakah
termasuk tidak boleh (memberikan) malmnan? " Beliou menjawob,
" (Justru) itu adalah harta terbaik kita. "
Kemudian beliqu berssbda, "Barang pinjaman ('Arfiryah) harus
dilrembalikon. Minhah (harta ptnjaman yong diambil hasilnya)
harus dtkembalikan. Utang harus dibayar, dan penjamin adalah
orang ysng bertanggung jmtab membayar utang terjamin. "

f. Hadis Nabi riwayat al-Bukhari dari Jabir bin Abdullah:

.iS:**fu|$
"Setiap kebailmn adalah sedekah."

g. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari 'Ubadah bin Shamit, riwayat
Ahmad dari Ibnu'Abbas, dan riwayat Malik dari Yahya:

3?*'isi**
"Tidak boleh membahayakan/merugikan orang lain dan tidak
boleh membalas bahaya (kerugtan yong ditimbulknn oleh orsng
lain) dengan bahaya (perbuatan yang merugikannya)."

h. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzt dari 'Amr bin 'Auf al-Muani:
'o;t:r,hstlb- UI Si,1t67? thib *tt;:,1;;tt tr.3"V 4i;r

.tibr'",)ri it*t, {Fqa\f*# *
"Shulh (penyelesaian sengketa melalut musycrworoh untuk
mufaknt) dnpat dilalruknn di sntara lmum muslimin, lcecunli shulh
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkon yong haram;
dan lraum muslimin terikat dengan syarat-syarat yang mereka
sepalrati kecuolt syarat ysng mengharamkan yang halat atau
menghalalkan yang har om. "

3. Ijma':

s,{."- $r 49A:Vtr&S,UqL41b*3Jwt 1* uvri3'Ifii1+I5 -i

.[a 1Y. - ot \l stri.*Jl pi*tdJl d€l.ri i,{Y,;.ilf) .glfitf 4 .;:Q

.aiJtrll ar+Jl ."trtJJl .e$Cli rfiJli 4'lrLU ,.'.d$l pllc;l.r
(Yt. ga.Y e,f \ttY/.o \t\Y

"Pqro ulama telah ijma' mengenai dibolehkanrrya arfiryah dan
kesunnohannya karena, kettka hibah barang dibolehkan maks
hibah manfaat ftarang) juga dibolehlmn."
(Ibn Qudamah al-Dimasyqi al-Hanbali [541-620 HJ, al-Mughni,
Dar 'Alam al-Kutub, Rgadh, cet. 3, l4l7 I:I/1997 M, jil. 7, hal.
s40)

tlsu;sJrr5 {F €Ursvfi,i,u#!& JbA3,u!&t Ur+i 3,$ -.*

,,.rfilf .,t.c 4iilt) gljrd.ilj g:yf * tiSW US?jjf,J;t5 Yt ,b
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Al{frd I'arsh 4

o-&jjr ,a+"1*Jl .*i$l 3l.r o[41fl. cr] ,S-yHl O*irJl ,-rJ Ar-:-;Xl

(YYt ..F .Y e ,f Y. 'Y/-a \ t Yt ,iatjjl 4r+l.jt

" Para ulqma muslim telah t1ma' mengenqi legalitas 'ariyyah dan
bahwq (legalrta$ 'ariyyah masuk dalam knndunganfirman Allah
SWT. 'Dan tolong-menolonglah kalian dalam (mengerjoknn)
kebajikan dan talo,va, dan janganlah tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan perm'usuhan. "'
('Abd al-Rahman al-Jaza'ir| al-Fih 'ala al-Madzhab al-Arba'ah,
Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, Beirut, cet. 2, 1424 H/2003 M, jil. 3,

hal.239)

4. Kaidah fikih:

.u#f ,bt$r,Jrib18'*Uir e>fuCr g'Jz*ir -

" Pada dasarnya, dalam muamalalt adalah boleh kecuali dalil
me nunj ukkon kehar amonny a. "

aya-bg4,igCA,'rjdr - *
" Sesuatu yang diketahui fterlalat) secara adat fterdasarkan
kebiasaan) sama statusnya dengan sesuatu yang ditetapkan
sebagai syarat. " 

Lu,t4l i+'li,ettuirqtt Lba - e
"Apa yang dipandang baik oleh knum muslimin maka hal itu pun
baik dalam pandangan Allah SWT. "

5. Mabda' al-Ifta' DSN-MUI antara lain:

{v*G*ys tfti bt*';6 dplJt q:\'i#r
" (Dasar penetapan fatwa) menggultaksn pendapat yang lebih raiih
dan lebih maslahat jika memungkinknn. Jika tidak, maka
menggunakan pendapat yang lebih msslahat (saja). "

1. Pendapat paraulam4 antaralarn:

a. Pendapat ulama Hanafiyyah dan Malikiyyah bahwa 'ariryah
adalah pengalihan kep emi likan manfaat benda b erwuj ud (t an gi b I e)
dalam jangka waktu tertentu dan tanpa kompensasi:

tS;s';j,St Ul,i;t qp q:s,sJl ,.p:;,^t ** h eclt ilil;s'3i3

\t1Y /.a \t\4.,Jg!l a-.-ul .a1noLJl .#r<Jl ;l.r o[.o tYA,:] ;i.=Jl
(l rr ,o .1

"'Ariyyah adalah pengalihan kepemilikan manfaat tanpa
lrampensasi" (Abu sl-Husain at-Quduri al-Hanafi [w.428 Hil,
Mukhtoshar al-Quduri, Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, cet. I, 1418
I{/1997 M, hal. 133)

Memperhatikan
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Aknd I'arah 5

4+dl {"Jti yaj-o.J, ar3,.{lt) *b ;i,.lrpt eV 3qi1 *W
,rAt{-. .LJl+iJl a*r(.ll .[a tYY cr] 13;slsotl +lisll ,*s, .t."ta[J

(\ l. A ua . t n .+tSll a5o .jUl -r.-i
"'Ari74toh adalah pengalihan kepemilikan monfoat barang tanpa
kompensasi" (Al-Qadhi 'Abd al-Wahhab al-Baghdadi [w.422 Hl,
al-Ma'unah 'ala Madzhab 'alim al-madinah, Al-Maktaboh al-
Tijariyyah Mushthafa Ahmad al-Boz, Mekknh, jil. 2, hal. 1208)

+As-c. urY .5FiJl Jr-rif D **'t *g irik, W \3:pii ee
\ lfo .&Xl Ar{LJl ,)gi.$)l.r^-i '.ilt eu,b,,,34. h A. !" cr] ,=SJ[l

(YYA..F .Y e ,l Y . \Lf -a

"'Aril4tah -dalom bentuk mashdar- adalah pengalihan
kepemilikan manfaat untuk sementaro, tanpa kampensosi" (Ibn
'Arafah al-Maliki [w.803 HJ), al-Mukhtashor al-Fiqhi,
Mu'ossasah Khalaf Ahmod al-Habtur, cet. I, 1435 H/2014 M, jil.
7, hal. 227)

b. Pendapatulama Syafi'ryyah dan Hanabilah bahwa 'ariyyah adalah
pemberianizinpemanfaatartbendaberwujud(tangible):

sil3t Jl ft yl .1aj,o g ot++Jt) qGiljt'U q*LUiyt 1:<r;u)Xru'J;t

/a \t Y \ ..J991 Ar,ul .6,1> .etill ;l.r .[-oooA d.,] g3et*tJl U!r.+lJ
(o.o oaLle,flY...

" 'Artyyah adalah pemberian izin pemanfaatan barang" (Al-
'Imrani al-syaf i [w.558 H]), al-Bayan fi al-Madzhab al-Syof i,

Dar al-Minhaj, Jeddah, cet. I, I42l H/20A0 M, jil.6, hal. 505)

6?),*+rq{r}${t 3+ 41 l${t kE1 Gyt,viA*S

+ISJI ;ls ,[-aY\. .:] irirl O,Y 4+JEJI ei,3 4#Jl 4it;i) *Lft
(fo1 tJa .\ . E,l Y . . 1 .&rl ar,ul .4+alrJl

" Berdasarknn terminologi syora', hakikat 'ariyyah adalah
pemberian izin pemonfaatan (sesuatu yong halal untuk
dimanfaatknn) dengan tidok merusak/mengubah susbtorusinya,

untuk dilrembalikan kepada pemililarya." (Ibn al-Rif'ah [w. 710
HJ, Kifayah al-Nabih rt Syarh al-Tanbih, Dar al-Kutub
al'Ilmiyyah, cet. 1, 2009 M, jil. 10, hal. 356)

c. Perbedaan pendapat di kalangan ularna mengenai apakah akad
'ariyyah termasuk akad amanah atau akad dhaman:

['i ;u*z,iir ..61st Jfr $L 3,e;uJ.t 'bi - i#.=ir+r * - ds-K \t4i3
'*W#

:gV * bt;;wt 4 Lt* ot;lzsr 
"e3 

gre3iLts
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Almd I'arah 6

,i.15 4u ,r,i ,i "ry :*;93 G) ...t+62 *JL ;rr{'"4U c,jn3 . r

, yt;It 'i'#Z:{ iK &S..."ota,a ,f# ,rr {A.tGtdi *i:,,A
-E re;;.Jl Je.r*ii, # -J$ .Q;fi ,ogy;y, b_*4r ;y*st
;a;;Jt ,# ii'.ui 6S.Laa Uiir * i';::^iit Ji,.t3 ,",it:;zldr
i AK tfuS , *V ,tL ^4'& bi *I-, Wttp|a:4*: al;tlit ,g-

. oiv,>iS LtaiStS , lgidts S. bw*lS b;lt Lt;J.:^: dstat J\i
i#)t # E #;*-;*s d ii t&U_tb t3rr;st ,*,€rjt:jlt r9-,i"5

.'dLitij<i k

1KS,'$13 a:;i:t, U& -,*W,il AK,i:rl2; *rrt,&-l^c.iG5 . v

'eL;"Jt &tS , bta"pi,t;iS ,,,#fu6u&.3a * ?;f ;i aS

.jbnral+i*iS
#gt 1y, W Siet_ u, o:K r:1 ;f,c;t Li 3b,fort -J,e #S .r
t4 , 63,:j bi *1., &At ,rb Av;A)iA eli 'di t4 .1''rst3 ,etjgJts

&'g;yyi a;*;;ri:JL"ur,a *#a , *e* ii b Si;V'.y8K
i:r zs e* AGA >ta dJ-K6K til3,"ry #,rF lSl *, 3,if,ful
, o*.iir Er q6=S , ,.!Jt; W e ,;A. L? ji -# -ortr_bi*1. 

eU3

;* Uii,5-5. b ifut e*G JLq,b *t3 tB Lj., ib €6 *rS
1yi. 61i k : JG , 34A q Xi 6'x.ts 3,er:,,i b, ;* -,)jL \3i ,4)t-^

)3LrA

,k 4; * {sut eAv,:AJt-r ik ol*Jr 'ai 
;j1S,"etrU1u #S .t

.lst;s Uss va . z*, da \j-"U f: blo

r\ t .i] "qr;.t;,r$,:l ridl u*Y.-syi.;Ytg ft-)6 5^J;td !-.jyl)
tJa (\ \ e ,1. Y. \. /a \tf \ .a*;LiJl ar,ul .)4. d)tiJl :1, ,h

(rot-ror

" Paro ulama juga rjma' (tanpa ado perbedaon pendapat di ontara
mereka) bahwa kettka peminjam (musta'ir) merusak (melakukan
tindak pidana) barang pinjaman (musta'ar) maka ia wajib
menggantinya.

Qr{amun) mereks berbeda pendapat mengenai kewajiban
mengganti jilru barang pinjaman rusak tidak sengaja dan tidak
melawan hukum (j inayah) :

l. Sebagian kelompok berpendapat peminjam tidak bertanggung
iawab menggantinya. Kami diceritakan dari Ali bin Abu Tholib
r.a. dan lbnu Mas'ud bahwa keduanya berpendapat, "Tidak
ada kewajiban mengganti atas orang yang diberi amanah. ...

D ew an Sy ar i ah Nas i onal - Maj el i s (Jl ama Indone s i a



Alwd I'arah 7

Sebagian di antara ulama yang tidak mengenakon kewajiban
penggantian kepada pemfiam adalah al-Hasan al-Bashri (21-
110 H) dan lbrahim al-Nokha'i (47-96 Ir.
Syuraih (30-78 I{) berpendapat, "Tidak ada tanggung jawab
penggantian atas peminjam yang tidak berkhianat (ghair al-
mughill) dan tidak ada tanggung jawab penggantian atas
penerima titipan yong tidak berkhianat. "

'Umar bin Abd al-Aziz (61-101 H) -dalam masalah 'ariyyah-
menetapknn, " Peminjam (shahib al-'ariyyah) tidak
b er t anggung j aw ab menggonti ke cual i t erungkap adony a tindak
pidana darinyo. "

Sebagian di antara ulqma yong tidok menilai 'ariTtyah sebagoi
bentuk (akad) dhaman odolah Sufuan al-Tsauri (97-161 H),
Ishaq bin Rahm,vaih (l6l-2j8 H), Nu'mon (80-150 H) dan
murid-muridnya.

Al-Auza'i (88-157 H) pernah ditanya mengeruti tentang barang
pinjaman apaknh peminjamnyo bertonggung jawab
menggantinya atau tidah lalu dia menjelasknn riwoyot dari
Umar bin Abd al-Aziz yong telah knmi ceritaksn.

2. Sebagian kelompok berpendapat (status) barang pinjoman
adalah terjamin (madhmunah). Ibnu Abbas r.a. (j-68 H) pernah
mengatakan, "Barong pinjaman dijamin (mengalomi
kerusokon)." Hal yang sama diungknpkan oleh Abu Huroirah
r.a. (21-59 H) ... Dengan pendapat ini juga, Atha' (27-114 H),
Al-Syaf i (1 50-204 I{), Ahmad (164-241 Il), dan Ishaq
berpendapat.

Al-Syaf i dan Ahmad berargumentosi berdasorkan hadis
Shafwan ...

3. Mengenqi ini, terdapat pendapot ketiga, yartu bahwo

(a) jil@ pinjaman merupakan kategori barang yang
lrerusoksnnya dapat terlihat jelas, seperti budah hewan, rumah,
dan sejenisnya maka tidak ada kewajiban penggantian atas
peminjam kecuali dia bertindak melebihi seharusnyo (terhadop
barang tersebut sehingga mengakibatkan kerusakan atau
hilang).

(b) Adapun barang pinjamon seperti pokaian, perhiasan, otsu
barang dagangan, makn peminjam adalah orong yong
bertanggung jaruab menggontinya kecuali (kerusakan)
diakibatkan oleh kohar yorrg diniloi udzur dan terdapat saksi
yong membuktikan kondisi tersebut. Jilw demikian moka tidak
ada tanggung jawab penggantian sama sekali atas peminjam,
lrecuali jil@ dia memang menyia-rryiaknn atau melahtkan hal
yang seharus tidak dilalairan. Ini semuo adalah pendapat Malik
(90-174 M). Terdapat perbedaan redalcsi dari masing-masing
informasi yang diperoleh dari lbn al-Qasim (1j2-191 II) dari
Malik dan lbnu Nafi' (+ 120-206 H) dari Malik.

Dewan Syariah Nasional-Maj elis Uama Indonesia



Akad I'arah 8

Asyhab (140-204 I{) meriwayatlmn dari Malik, bahwa Malik
pernah ditanya tentang seseorang yang meminjam hewqn
tunggangan, (apakah) dia bertanggung jawab mengganti
kerugian (apabila hewan tersebut cacat atau mati)? Beliau
menjawab, "Alnt tidak berpendapat adanya kewajiban ganti
rugi atas peminjam. "

4. Mengenai ini, terdapat pendapat keempat, yaitu bahna jika
orang yong meminjamkan menetapkan syarat tanggung jmuab
penggantian atas barang pinjoman maks (status) barang
pinjaman tersebut adolah terjamin. Jikn dia tidak menetapkan
syarat makn tidak ada kewajiban penggontian sqmo sekali. Ini' sdalah pendapat Qatadah (61-l f 8 ry.

(Ibn al-Mundzir al-Naisaburi [w. 319 HJ, al-Ausathfi al-Sunanwa
al-Ijma'wa al-Ikhtilaf, Dar al-Falah, Mesir, cet. 2, 1431 II/2010 M,
jil. 11, hal.353-356)

2. Makalah Prof. Dr. KH. Hasanudin, M.Ag. dan Prof. Dr. Jaih Mubarok,
M.Ag. yang berjudul Alnd I'arah dan Perj anjian Pinjam Pakai.

3. Makalah Dr. H. Asep Supyadillah, M.Ag. yang berjudul Perjanjian

Pinjam Pakai dalam Perundang-Undangan Indonesia.

4. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) RI No. 16/POJK.$/2A22
tentang Bank Umum Syariah.

5. Fatwa DSN-MUI Nomor: 156/DSN-MUIA/12023 tentang Penerapan

Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penyediaan Infrastruktur melalui
Skema Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU) Berdasarkan

Ketersed iaan L ay anan (Av ai I a b i I i ty P ay m e n t) .

6. Fatwa DSN-MUI Nomor: 144IDSN-MUID(U2021 tentang

Marke tpl ace Berdasarkan Prinsip Syariah.

7. Surat permohonan fatwa dari PT Bank BJB Syariah No. 044/DPS-

BJBS/2023 tertanggal 16 Oktober zAn.

8. Focus Group Discussion Tim BPH DSN-MUI pada tanggal 25-27

April 2A24 di Purwakarta, Jawa Barat.

9. Konsinyering Tim BPH DSN-MUI pada tanggalT Mei2024 di Lebak

Bulus, Jakarta;

10. Rapat Koordinasi Pimpinan Badan Pengurus dan Pimpinan Badan

Pelaksana Harian pada tanggal 25 Junt 2024 di Jakarta;

1 1. Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional-
Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) pada hari Kamis, tanggal 27

Dzulhijj ah l44s H I 4 l:u/ri 2A24 M.
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Al@d I'arah 9

Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

MEMUTUSKAN:

FATWA TENTAFIG AKAD I'ARAH

Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1 . Akad I'arah atau 'Ariyyah adalah akad pemberi an izin pemanfaatan

(ibahah) atau pengalihan hak manfaat (tamlik) Mu'qr antara Mu'tr
dan Musta'ir dalam jangka waktu tertentu atau pemanfaatan tertentu

tanpa imbalan, dan Mu'ar dikembalikan kepada Mu'ir sesuai

kesepakatan;

2. Mu'or adalah obyek Akad I'arah;

3. Mu'ir adalah pihak yang meminjamkan Mu'ar;

4. Musta'ir adalahpihak yang meminjam Mu'ar;

5. Manfaat adalah kegunaan Mu'ar baik yang bersifat abstrak
(manfa'ah 'aradhiyyah) maupun yang bersifat konkret (manfa'ah
madtyah);

6. Akad I'arah Muthlaqah adalah akad I'arah yang tidak dibatasi cara

memanfaatkan Mu'ar dantidak ditentukan waktu pengembaliannya;

7. Akad I'arah Muqayyadoh adalah akad I'arah yang dibatasi cara
memanfaatkan Mu' ar dan/ atau waktu pengembaliannya ;

8. Akad Lazim adalah akad yang sah dan bersifat nofidz (efektif) yang

tidak dapat diakhiri secara sepihak, tapi hanya dapat diakhiri
berdasarkan kesepakatan ;

9. Akad Ja'iz adalah akad yang sah dan bersifat nafidz (efektif) yang

dapat diakhiri secara sepihak, tanpa memerlukan persetujuan dari
pihak lain;

10. Dharar adalah tindakan yang dapat menimbulkan bahaya atau

kerugian pihak lain.

Ketentuan Hukum

Akad I'arah boleh dilakukan selama terpenuhi rukun dan syaratnya

sebagaimana ketentuan dalam fatwa ini.

Ketentuan terkait Shigat al-'Aqd

1. Akad I'arah harus dinyatakan secara tegas dan jelas serta dimengerti
oleh Mu'ir dan Musta'ir;

2. Akad I'arah boleh dilakukan secara lisan, tertulis, isyarat, dan

perbuatan/tindakan, serta dapat dilakukan secara elektronik sesuai

syariah dan ketentuan peraturan perundang-undangan;

3. Akad I 'arah yang dilakukan Mu'ir dan Musta'ir bersifat kontraktual;
baik I'arohyang bersifat tamlikmaupun I'qrahyang bersifat ibohah.
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Keempat

Kelima

Keenam

Ketujuh

Ketentuan terkait Mu' ir
1. Mu'ir boleh berupa orang atau yang dipersamakan dengan orang,

baik berbadan hukum maupun tidak berbadan hukum, berdasarkan
peraturan perundang-undan gan;

2. Mu'ir wajib cakap hukum (ahliyah) menurut syariah dan peraturan
perundang-undangan;

3. Mu'ir wajib memiliki kewenangan (wilayaft) untuk melakukan akad
I'arah baik kewenangan yang bersifat ashliyyaft (termasuk dalam
posisi sebagai Musta jir dalan akad ljaral), maupun kewenangan
yang bersifat niyabiltyah;

4. Mu'ir wajib menyerahkan Mu'ar kepada Musts'ir pada waktu yang
disepakati dan berhak menerima Mu'ar padawaktu yang disepakati;

Ketentuan terka it Musta' ir
1. Musta 'ir boleh berupa orang atau yang dipersamakan dengan orang,

baik berbadan hukum maupun tidak berbadan hukum, berdasarkan
peraturan perundang-undangan;

2. Musta'ir wajib cakap hukum (ahliyyah) menurut syariah dan
peraturan perundang-undangan ;

3. Musta'ir wajib memiliki kemampuan untuk memanfaatkan danlatau
mengambil manfaat Mu'or menurut ketentuan syariah dan peraturan
perundang-undangan;

4. Mustq'ir wajib memiliki itikad baik untuk memelihara, menjaga, dan

memanfaatkan Mu ar sesuai dengan kesepakatafl, kebiasaan baik
('UrJ),dan/atauperaturanperundang-undangan;

5. Musta'ir dilarartg melakukan perbuatan khianat, termasuk perbuatan
yang dapat mengakibatkan Mu'ar rusak dan/atauhilang;

6. Musta'ir wajib mengembalikan Mu'ar kepada Mu'ir pada waktu
yang disepakati dan/ataumanfaat Mu'ar telah tercapai.

Ketentuan terkait Mu' ar

1. Mu'ar harus harta yang dapat diambil manfaatnya oleh Musta'ir darr
tidak habis atau musnah karena pemakaianltetap fisiknya (baqa' al-
'ain);

2. Manfaat Mu'or harus manfaat mubahah (manfaat yang dibolehkan
secara syariah dan perafuran perundang-undangan).

Ketentuan terkait Ganti Rugr

l. Musta'ir wajib melakukan ganti rugi jika Mu'ar hilang dan/atau
rusak, baik karena tindakannya yang terrnasuk tindakan khianat
(lalai, melampaui batas, dan/atau menyalahi kesepakatan atau
kebiasaan baik yang berlaku) maupun tidak;
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Kedelapan

Kesembilan

2. Besaran ganti rugi sebagaimana dimaksud angka I harus senilai
Mu'ar pada saat hilang atau rusak;

3. Mu'ir berhak menerima ganti rugi atas hilang dan/atau rusaknya
Mu'Ar yang terjadi karena Musta'ir lalai, melampaui batas, dan/atau
menyalahi kesepakatan.

Ketentuan terkait Pengakhiran Akad

1. Akad I'arah Mpat diakhiri oleh Mu'ir dan/atau Musta'ir kapan sala
(karena Akad i'arah termasuk akad Ja'iz, bukan akad Lazim);

2. Akad I'arah berakhir jika Mu'ir dan/atau Musta'ir tidak cakap

hukum, diarfiaranya karena wafat, dungu (safah) atan gila;

3. Dalam pengakhiran Akad I'arah tidak boleh ada pihak yang

dirugikan;

4. Dalam hal pengakhiran Akad I'arah terdapat pihak yang dirugikan
(misalnya Musta'ir belum menerima manfaat dari Mu'ar sementara

Musta'rr sudah mengeluarkan biaya), maka pihak yang dirugikan
boleh meminta ganti rugi kepada pihak yang mengakhiri.

Ketenfuan Penutup

1. Penyelesaian sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip syariah

dan perafuran perundang-undangan:

a. melalui musyawarah mufakat,

b. melalui lembaga penyeles aian sengketa, antara lain melalui
Badan Arbitrase Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia
(BASYARNAS-MUI) atau Pengadilan Agama apabila

musyawarah mufakat tidak tercapai.

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan disempurnakan
sebagaimana mestinya jika di kemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan.

Ditetapkan di
Pada Tanggal

lal<arta
27 Dztilhriahl44l H
4 Juli 2024 M

DEWAN SYARIAII NASIONAL- I I

MAJELTS ULAMA rhrDON E$Afv

K.H. ANWAR ISKAh{DAR

Sekrekris,
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